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PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc201055768]1.1 	Latar Belakang Penelitian
Pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan untuk membantu siswa beradaptasi dengan lingkungan mereka sebaik mungkin. Melalui proses ini, diharapkan siswa mengalami perubahan yang positif, sehingga dapat berfungsi secara efektif dalam masyarakat. Pandangan ini disampaikan oleh Oemar Hamalik dalam karya yang ditulis oleh (Hidayat & Abdillah, 2019).Dalam Upaya perwujudannya pemerintah menyungsung kurikulum merdeka sebagai trobosan dalam menciptakan Pendidikan yang mampu menjawab tantangan zaman. Trilling berpendapat kurikulum merdeka berusaha membekali peserta didik dengan hard skill, berupa pengetahuan kognitif dan keterampilan profesional serta soft skill, berupa kerja tim dan pemecahan masalah (Andriyani & dkk, 2023)).
Menurut penelitian pendidikan terkini, kurikulum dan pendidikan sangat terkait erat, dengan kurikulum berfungsi sebagai panduan struktural untuk mencapai tujuan instruksional (Ulum, 2020). Program instruksional yang ditawarkan kepada siswa oleh lembaga pendidikan (sekolah) dikenal sebagai kurikulum. Kurikulum merupakan salah satu elemen yang memainkan peran penting dalam sistem pendidikan, yang tidak hanya menguraikan tujuan yang harus dicapai untuk menentukan arah pendidikan tetapi juga memberikan wawasan tentang jenis pengalaman belajar yang dibutuhkan setiap siswa (Muin et al., 2022).
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kebebasan lebih kepada para pengajar dan sekolah dalam menyusun pelajaran yang memenuhi kebutuhan siswa mereka dan konteks lokal. Kemajuan teknologi di era digital juga berdampak pada kurikulum saat ini, di mana pengetahuan tentang teknologi informasi dan komunikasi sangat penting, terutama saat mempelajari sains.
Proses belajar mengajar harus menyentuh tiga ranah, yaitu afektif (sikap), kognitif (pengetahuan) dan psikomotorik (keterampilan). Hal ini sesuai dengan proses pembelajaran berbantuan pendekatan scientific, yang bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Pola pembelajaran yang pasif perlu diubah menjadi pembelajaran yang aktif, agar hasil belajar yang diperoleh dapat maksimal (Citra Afrydayanti & Dara Fitrah Dwi, 2021).
Pendidikan sains di sekolah dasar tidak hanya menekankan pemahaman materi pelajaran, tetapi juga mengajarkan perilaku dan keterampilan ilmiah. Namun, sifat abstrak dari materi pelajaran, terutama yang berkaitan dengan sistem pencernaan manusia, seringkali membuat pemahaman tentang sains menjadi sulit. Belajar yang dilakukan peserta didik merupakan tanggung jawab mental (kognitif) terhadap dirinya sendiri dan keluarga. Tanggung jawab mental (kognitif) yang diemban peserta didik merupakan proses menuju kematangan secara kognitif, sehingga tidak hanya ada pada saat peserta didik berada di lingkungan sekolah tetapi juga di lingkungan keluarga (Sujarwo, 2016).
Media pembelajaran memiliki peran crucial dalam proses pendidikan. Menurut H. Malik (Sumiharsono & Hasanah, 2017), media belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan pembelajaran dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Aqib (2010) berpendapat bahwa media pembelajaran sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar siswa semakin meningkat, sehingga kualitas dari pembelajaran semakin baik.
Hidayat et al. (2022) merancang media interaktif berbasis PowerPoint yang ditujukan untuk keterampilan membaca intensif. Penelitian ini menegaskan bahwa tampilan visual dan audio dapat memperkuat pemahaman konsep. Hutagalung (2022) juga menunjukkan efektivitas aplikasi Benime dalam pembelajaran pecahan di SD, di mana visualisasi animasi dapat mengatasi miskonsepsi pada konsep matematika. Wahyuni dan Darwis (2023) serta Dalizah dan Napitupulu (2024) mengembangkan media audiovisual berbantuan Canva untuk pembelajaran tematik yang berfokus pada keragaman. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dan pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Chairuna Pulungan dan Nurmairina (2024) fokus pada media kartu bergambar berbasis budaya lokal, yang memberikan sentuhan kontekstual terhadap pembelajaran tematik. Zeinina (2023) mengembangkan media permainan ular tangga yang dikemas dalam tema keselamatan. Permainan ini membuktikan bahwa media berbasis permainan mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran.
Maharani et al. (2019) meneliti pengaruh media animasi terhadap minat belajar matematika, dan hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan. Telaumbanua et al. (2024) menyajikan media interaktif berbasis Macromedia Flash yang menekankan visualisasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, sehingga siswa lebih mudah memahami isi bacaan. Vivi Rizky dan Dinda Yarshal (2023) juga mengembangkan media Palibar (Papan Lingkaran Berputar) yang terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam tema cita-citaku
Sutarini, Rosadi, dan Juwita (2024) menekankan penerapan Project-Based Learning dalam desain media pembelajaran berbasis literasi. Nurmairina et al. (2024) melakukan analisis model Problem-Based Learning dalam konteks multi-grade, menunjukkan bahwa model ini mampu mengintegrasikan pemecahan masalah dalam pengembangan media pembelajaran. Landong et al. (2023) mengembangkan media miniatur 3D untuk pembelajaran tematik, di mana dimensi spasial sangat membantu siswa memahami konsep abstrak. Nurmairina (2024) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa media pembelajaran berbantuan Canva berdampak positif terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD, terutama karena penyampaian materi menjadi lebih visual dan menarik.
Keunggulan Kurikulum Merdeka, yakni berfokus pada materi yang esensial dan pengembangan kompetensi siswa pada fasenya sehingga siswa dapat belajar lebih mendalam, bermakna dan menyenangkan, serta tidak terburu-buru. Pembelajaran jauh lebih relevan dan interaktif melalui kegiatan projek memberikan peluang lebih luas pada siswa untuk aktif mengeksplorasi isu-isu aktual seperti isu lingkungan, kesehatan, dan lainnya untuk mendukung pengembangan karakter dan kompetensi profil Pelajar Pancasila yang bertujuan untuk memperkuat kemampuan literasi dan numerasi siswa sertapengetahuannyapadatiapmatapelajaran(Kemdikbud, 2021). Kurikulum Merdeka mengusung konsep “Merdeka Belajar” yang berbeda dengan Kurikulum 2013. Ini berarti memberikan kebebasan ke sekolah, guru dan siswa untuk bebas berinovasi, belajar mandiri dan kreatif.
Salah satu mata pelajaran yangditerapkan dalam kurikulum merdeka yaitu pengintegrasian pengetahuan alam dan sosial yang biasa disebut IPAS yaitu Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. IPAS adalah bidang studi yang meneliti tentang entitas hidup dan non-hidup serta interaksi mereka di alam semesta, termasuk bagaimana manusia berperan sebagai individu dan bagian dari masyarakat yang berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Menurut (Fanani, 2020) penggabungan IPAS bertujuan agar siswa lebih terinspirasi untuk mampu mengelola serta memahami keadaan alam dan sosialnya. IPAS juga mengajarkan pembelajaran yang lebih kompleks sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendakdicapai.
Menurut (Setyaning, 2023), capaian dalam pembelajaran harus ditentukan melalui lingkup siswa melalui pembelajaran IPAS yang bersifat holistik agar siswa memiliki rasa kepekaan terhadap lingkungan belajar alam dansosialnya.Hal tersebut menjadikan IPAS sebagai muatanmatapelajaran yang penting di sekolah dasar. Dalam hal pembelajaran, perangkat pembelajran memiliki enam komponen diantaranya RPP, kurikulum, bahan ajar, Lembar Kerja Peserta Didik, media pembelajaran dan lembar penilaian. Salah satu perangkat pembelajaran yang diperlukan dan digunakan adalah Lembar Kerja Peserta didik (LKPD). Aspek keterampilan dalam pembelajaran dapat diukur melaluiLKPD,selainituLKPDjugadapatmembantupesertadidik memahami materi pelajaran dengan lebih mudah, ditandai dengan peningkatan keberhasilan dalam menyelesaikan tugas dilembar kerja. (Hafifah & Ananda, 2020) mengemukakan bahwa “LKPD merupakanmateri ajar yang dikemas sedemikian rupa agar peserta didik dapat mempelajari materi tersebut secara mandiri, sehingga peserta didik jadi lebih aktif untuk memecahkan masalah yang ada melalui kegiatan diskusi kelompok, praktikum, dan kegiatan menjawab permasalahan yang berhubungan dengan kehidupansehari-hari.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap guru kelas V 105387 Sei Karang, mengatakan bahwa guru belum melakukan pengembangan LKPD. Guru hanya menggunakan LKPD berupa soal- soal yangterdapat dibukusiswa.Hal ini menyebabkan kurangnya semangat siswa dalam proses pembelajaran, dan kecenderungan siswa hanya memuat ilmu untuk melengkapi materi dalam bentuk ilmiah saja, sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. siswa juga kurang mampu untuk menguasai materi yang diberikan oleh guru. Metode pembelajaran yang digunakan selama ini juga masih menggunakan metode ceramah dan penugasan.
Penggunaan metode ceramah dan penugasan cenderung membuat siswa mudah bosan dan menjadikan pembelajaran kurang menarik sehingga siswa menjadi kurang fokus saat memahami materi yang dijelaskan. Apabila permasalahan tersebut belum ditindak lanjuti maka akan berpengaruhterhadap rendahnya motivasi belajar siswa dalam belajar. Materi yang disampaikanguruakankurangdipahamidenganmaksimalolehsiswa, sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi kurang efektif dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA menjadi kurang maksimal.
Adapun solusi untuk menangani permasalahan tersebut, peneliti akan melakukan pengembangan suatu Lembar Kerja Peserta Didik yang lebih inovatif dan kreatif. Peneliti ingin melakukan pengembangan LKPD dalam bentukcetak menjadi LKPD interaktif berbasis teknologi yang dibuat dengan menarik. Pengembangan LKPD ini sebagai inovasi bahan ajar agar pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Sehingga guru dan siswa tidak hanya berpedoman pada buku sebagai bahan ajar saat proses pembelajaran. Peneliti mengembangkan LKPD interaktif melalui situs online bernama Live Worksheets. Di Live Worksheets ini guru akan lebih mudah membuat LKPD dikarenakan di dalamnya tersedia fitur yang dapat digunakan untuk memasukkansoaldanvideosehinggadalamprosespembelajaranpesertadidik akanlebihtertarik untuk belajar dari pada hanya menggunakan LKPD cetak.
Dengan menggunakan Live Worksheets ini juga dapat mempermudah guru untuk memberikan tugas kepada peserta didik dikarenakan guru hanya memberikan link saja kepada peserta didik tersebut (Hafifah & Ananda, 2020). Adapun hal yang membedakan LKPD yang akan dikembangkan berbasis online tidak dalam bentuk cetak lagi, sehingga pendidik tidak perlu mencetak LKPD yang akan digunakan. LKPD ini akan memberikan wawasan baru kepada siswa dalam kegiatan belajar dan di dalam LKPD tersebut peneliti mengkolaborasikan pembelajaran IPAS dengan kearifan lokal yang ada sekitarlingkungan.Metodepembelajaranyangdigunakanselamainijuga masih menggunakan metode ceramah dan penugasan. Penggunaan metode ceramah dan penugasan cenderung membuat siswa mudah bosan dan menjadikan pembelajaran kurang menarik sehingga siswa menjadi kurang fokus saat memahami materi yang dijelaskan. Apabila permasalahan tersebut belum ditindak lanjuti maka akan berpengaruh terhadap rendahnya motivasi belajar siswa dalam belajar. Materi yang disampaikan guru akan kurang dipahami dengan maksimal oleh siswa, sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi kurang efektif dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAmenjadi kurang maksimal.
Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti mengembangkan produk berupa pengembangan E-LKPD yang praktis dan dapat dijangkau dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Discovery LearningDalam Pembelajaran Ipas Berbantuan Live WorksheetBagi Siswa Kelas V di SDN 105387 Sei Karang T.A 2025-2026”.
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka dapat diketahui identifikasi masalah dari peneltian ini yaitu:
1. Guru masih menggunakan LKPD dalam lembaran cetak sehingga membuat siswa banyak menghabiskan waktu untuk penggunaan LKPD.
2. Perluadanya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran
[bookmark: _Toc201055770]1.3 	BatasanMasalah
Mengigat luasnya cakupan masalah yang dapat diidentifikasi, agar penelitian pengembangan LKPD yang dapat dilakukan ini lebih terarah dan tidak meluas, maka penelitianmembatasi pada:
1 PenelitimembatasipenelitiandenganpengembanganLKPDelektroknik ini menggunakan model Discovery Learningdengan berbantuan Live Worksheet.
2 Peneliti mengembangkan LKPD dan Kearifan Lokal hanya pada pembelajaran IPAS di Kelas V SDN 105387 Sei Karang.
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PadapenelitianiniBatasanmasalahyangakandilakukanpenelitiialah:
1 Bagaimana Pengembangan LKPD berbasis model Discovery Learningdalam pembelajaran Ipas berbantuanLive Worksheetbagi siswakelas V SDN 105387 Sei Karang?
2 Bagaimana kelayakan LKPD berbasis model Discovery Learningdalam pembelajaran Ipas berbantuanLive Worksheetbagi siswakelas V SDN 105387 Sei Karang?
3 Bagaimana efektivitas penggunaan LKPD berbasis modelDiscovery LearningdalampembelajaranIPASberbantuanLive Worksheetsbagi siswa kelas V SDN 105387 Sei Karang?
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1. Mengetahui Pengembangan LKPD berbasis model Discovery Learningdalam pembelajaran Ipas berbantuanLive Worksheetbagi siswakelas V SDN 105387 Sei Karang
2. Mengetahui kelayakan LKPD berbasis modelDiscovery LearningdalampembelajaranIPASberbantuanLive Worksheetsbagi siswa kelas V SDN 105387 Sei Karang.
3. Mengetahui efetivitas penggunaan LKPD berbasis model Discovery Learningdalam pembelajaran IPAS berbantuan Live Worksheets bagi siswa kelas V SDN 105387 Sei Karang.
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Manfaaat dari penelitian yang akan dilakukan yaitu terdapat manfaat teoritis dan manfaat praktis.
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi pengembangan LKPD yangdapatmembantuprosespembelajaran di SDN 105387 Sei Karang.
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a. Bagi Peneliti
Penelitian ini membantu peneliti untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis modelDiscovery Learningdalam pembelajaran IPAS berbantuan Live Worksheets bagi siswa kelas V SD.
b. Bagi GuruKelas
Pengembangan produk ini dapat membantu guru untuk dapat mengembangkan LKPD berbasis modelDiscovery Learningdalam pembelajaran IPAS berbantuan Live Worksheets bagi siswa kelas V SD.
c. BagiPeserta Didik
Pesertadidikjadilebihmudahdalammemahamiprosespembelajaran perubahan wujud benda dan melatih kemampuan berpikir kritisdalam menggunakan produk tersebut.
d. Bagi Sekolah
Pengembangan produk ini dapat menjadi salah satu alternatif pihak sekolahdalammelakukanprosesevaluasikognitifyanginteraktifdan menarik.
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